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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian yang akan dicapai adalah: untuk mengetahui meningkatnya motivasi dan 
prestasi belajar dalam pembelajaran dengan menggunakan metode Discovery Learning pada 
siswa. Bentuk penelitian dalam skripsi ini menggunakan rancangan penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Sedangkan populasi dalam penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VIII SMP Al-Wasliyah Sukarame Kualuh Hulu, dengan jumlah populasi sebanyak sejumlah 
25 siswa. Dalam pengumpulan data, metode yang dipergunakan yaitu metode pokok yang  
meliputi metode test, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam 
dapat diketahui bahwa. Nilai rata prestasi belajar siswa kelas VIII SMP AL-Wasliyah Sukarame 
pada siklus I sebesar 68,8 pada siklus II sebesar 81,6 sehingga terdapat kenaikan nilai rata-rata 
dari siklus I ke siklus II. Prosentase ketuntasan belajar siswa pada siklus I menunjukkan angka 
sebesar 52 % (13 siswa tuntas dalam belajarnya dari seluruh peserta 25 siswa), pada siklus II 
sebesar 96% (24 siswa tuntas dalam belajarnya dari seluruh peserta 25 siswa). Dengan 
demikian terdapat peningkatan ketuntasan belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Untuk motivasi 
belajar pada siklus I tergolong kepada tingkat sedang dimana rasa ingin tahu, antusias, ide dan 
minat nampak biasa saja. Pada siklus II motivasi belajar begitu Nampak terlihat tinggi. dimana 
rasa ingin tahu, antusias, ide dan minat sangat baik. 

 

Kata Kunci: Metode Discovery Learning, Motivasi dan Prestasi Belajar . 
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PENDAHULUAN 
Keberhasilan program pendidikan 

melalui proses belajar mengajar di sekolah 
sebagai lembaga pendidikan formal sangat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 
siswa, kurikulum, tenaga pendidik, biaya, 
sarana dan prasarana serta faktor 
lingkungan. Apabila faktor-faktor itu 
terpenuhi sudah tentu akan memperlancar 
proses belajar mengajar, yang akan 
menunjang pencapaian hasil belajar yang 
maksimal yang akhirnya akan dapat 
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar 
pada diri siswa. Karena antara motivasi dan 
prestasi sangat erat kaitannya dengan 
belajar siswa. 

Motivasi sangat penting dalam belajar 
untuk mencapai prestasi belajar. Karena 
setiap individu mempunyai needs 
(kebutuhan) atau wants (keinginan). Setiap 
kebutuhan atau keinginan perlu memperoleh 
pemenuhan. Dalam batas tertentu upaya 
memenuhi kebutuhan itu seringkali 
merupakan tujuan. Bila tujuan tercapai, 
maka kebutuhan atau keinginan terpenuhi. 
Sedang doronan untuk memenuhi kebutuhan 
atau mencapai tujuan itu sendiri merupakan 
motivasi. Agar belajar dapat mencapai hasil 
harus ada motivasi. Motivasi berfungsi 
sebagai motor penggerak aktivitas. Bila 
motornya tidak ada, maka aktivitas tidak 
akan terjadi dan bila motornya lemah, 
aktivitas yang terjadi pun lemah pula. 

Berhasilnya tujuan pembelajaran 
ditentukan oleh banyak faktor diantaranya 
faktor guru diantaranya faktor guru dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar. 
Karena guru secara langsung dapat 
memotivasi siswa dapat mempengaruhi 
siswa untuk bisa meningkatkan prestasi 
belajar dan kecerdasan serta keterampilan 
pada diri siswa. Untuk mengetasi 
permasalahan di atas guru mencapai tujuan 
pendidikan secara maksimal peran guru 
sangat penting dan diharapkan guru memiliki 
cara/model mengajar yang baik dan mampu 
memiliki metode pembelajaran yang tepat 
dan sesuai dengan konsep-konsep mata 
pelajaran yang akan disampaikan. 

Untuk itu perlu suatu upaya dalam 
rangka meningkatkan mutu pendidikan dan 
pengajaran agar diperoleh peningkatan 
prestasi belajar siswa khususnya pelajaran 
Matematika. Misalnya dengan membimbing 
siswa untuk bersama-sama terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran dan mampu 

membawa siswa berkembang sesuai dengan 
taraf intelektualnya akan lebih mengenalkan 
pemahaman siswa terhadap konsep yang 
diajarkan pemahaman ini memerlukan moral 
dan motivasi tanpa adanya minat 
menandakan bahwa siswa tidak punya 
motivasi untuk belajar. Untuk itu guru harus 
memberikan suntikan dalam bentuk motivasi 
sehingga dengan bantuan ini dapat keluar 
dari kesuliatan belajar. 

Motivasi tidak hanya menjadikan 
siswa terlibat dalam kegiatan akademik, 
motivasi juga penting dalam menentukan 
seberapa jauh siswa akan belajar dari suatu 
kegiatan pembelajaran atau seberapa jauh 
menyerap informasi yang disajikan kepada 
mereka. Siswa yang termotivasi belajar 
sesuatu akan menggunakan proses kognitif 
yang lebih tinggi dalam mempelajari materi 
itu, sehingga siswa itu akan menyerap dan 
mengendapkan materi itu dengan lebih baik. 
Tugas penting guru adalah merencanakan 
bagaimana guru mendukung motivasi siswa, 
untuk itu sebagai seorang guru disamping 
menguasai materi juga diharapkan dapat 
menetapkan dan melaksanakan penyajian 
materi yang sesuai kemampuan dan 
kesiapan anak sehingga menghasilkan 
penguasaan materi yang optimal bagi siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas 
penulis mencoba menerapkan salah satu 
metode pembelajaran, yaitu pembelajaran 
penemuan (Discovery Learning) untuk 
mengungkapkan apakah dengan penemuan 
(Discovery Learning) dapat meningkatkan 
motivasi belajar dan prestasi belajar. Penulis 
memilih metode pembelajaran ini 
mengkondisikan siswa untuk terbiasa 
menemukan, mencari, mendiskusikan 
sesuatu yang berkaitan dengan pengajaran. 
Dalam metode pembelajaran penemuan 
(Discovery Learning) siswa lebih aktif dalam 
memecahkan untuk menemukan sedang 
guru berperan sebagai pembimbing atau 
memberikan petunjuk cara memecahkan 
masalah itu. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Kelas VIII 
SMP Al-Wasliyah Sukarame Kecamatan 
Kualuh Hulu Kabupaten Labuhanbatu Utara. 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester 
genap tahun pelajaran 2016/2017. Lebih 
tepatnya bulan Mei sampai dengan bulan 
Juni 2017. Penelitian di perkiran terdiri dari 
2 siklus, masing-masing siklus terdiri dari 3 
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kali pertemuan. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII SMP Al-Waliyah Sukarame 
yang berjumlah 25 orang terdiri dari 18 
orang siswa perempuan dan 7 orang siswa 
laki-laki. 

Objek penelitian adalah dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Discovery Learning. Karena data yang akan 
diperoleh atau dikumpulkan berupa data 
yang langsung tercatat dari kegiatan di 
lapangan, maka bentuk pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
diskriptif kualitatif dan jenis penelitiannya 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).  

 
DESAIN PENELITIAN  

Pada strategi penelitian ini langkah-
langkah yang diambil adalah strategi 
tindakan kelas model siklus karena objek 
penelitian yang diteliti hanya satu kelas. 
Adapun rancangan penelitiannya sebagai 
berikut:  Adapun rancangan penelitiannya 
sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
b. Tindakan 
c. Pengamatan 
d. Refleksi 
 
Teknik Pemumpulan Data 
1. Tes 
2. Angket 
3. Observasi 
4. Wawancara  
5. Dokumentasi 
 
Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model analisis Interaktif. 
Model analisis interaktif mempunyai tiga 
buah komponen pokok yaitu Reduksi data, 
Sajian Data, Penarikan kesimpulan atau 
verifikasi menurut Miles (dalam Sukajati, 
2010) 
1. Reduksi data yaitu merupakan proses 

penelitian, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan data yang muncul 
dari catatan lapangan yang 
berlangsung terusmenerus selama 
pengumpulan data, antara lain 
penyeleksian data melalui ringkasan 
atau uraian singkat; 

2. Penyajian data, yang merupakan 
sekumpulan  informasi yang tersusun 
secara sistematis dan digunakan untuk 
penarikan kesimpulan dan tindakan; 

3. Penarikan simpulan, untuk mencapai 
kesimpulan yang beralasan dan tidak 
lagi berbentuk kesimpulan yang coba-
coba, maka verifikasi dilakukan 
sepanjang penelitian berlangsung. 

Untuk melihat nilai motivasi belajar 
siswa dapat dilihat dari nilai tes hasil belajar 
siswa. Soal yang diberikan berbentuk essay 
dimana jawaban benar diberi skor 10 
(sepuluh). Dengan rumus :  

  

 100x
MaksimalSkor

diperolehyangSkor
Nilai   

 (Sudjiono, 2009) 
Kriteria nilai ketuntasan belajar 
N ≥ 70 tuntas 
N < 69 belum tuntas 
 Untuk mengetahui persen siswa yang sudah 
tuntas belajar secara klasikal digunakan 
rumus : 

     
 

 
       

PKK = Persen keberhasilan klasikal 
P       = Banyak siswa ketuntasan > 70 
N      = Banyak siswa 

 Aqib (2008) analisis data dilakukan 
dengan mengetahui berhasil atau tidaknya 
tindakan yang dilakukan dengan 
menggunakan persentase sebagai berikut :         

                                        
 

 
        

P = Angka persentase 
 F = Jumlah siswa yang mengalami  

perubahan 
n = Jumlah seluruh siswa 
Kategori Penilaian : 
90% - 100% = Baik sekali 
80% - 89%    = Baik 
65% - 79% = Cukup 
55% - 64% = Kurang 
0%   - 54% = Sangat kurang 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan analisis data 
tentang upaya meningkatkan motivasi dan 
prestasi belajar matematika melalui metode 
Discovery Learning pada pokok bahasan 
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lingkaran, pada bagian ini akan 
dikemukakan pembahasan hasil penelitian. 
Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa 
adanya peningkatan hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII SMP Al-
Wasliyah Sukarame. Hal ini terlihat dalam 
pelaksanaan tindakan yang telah oleh 
peneliti bahwa jumlah siswa yang mencapai 
KKM mengalami peningkatan pada siklus II 
dari pra siklus dan siklus I, dimana pada 
siklus II sebanyak 24 orang atau 96%. 
Jumlah tersebut meningkat dari siswa yang 
mencapai KKM pada siklus I yang berjumlah 
13 orang atau 52%, dan pra siklus yang 
berjumlah 8 orang atau 40%. 

Dengan kata lain, dapat disimpulkan 
bahwa metode Discovery Learning 
merupakan salah satu cara yang dapat 
diterapkan guru untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. Penelitian sebelumnya yang 
dilaksanakan Diki (2011) juga 
menyimpulkan bahwa metode Discovery 
Learning dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Langkat. 

Sehingga, hasil dari penelitian yang 
dilakukan ini mendukung hipotesis tindakan 
yang diajukan yaitu Jika metode 
pembelajaran Discovery Learning 
diterapkan pada pembelajaran maka 
motivasi dan prestasi belajar siswa kelas 
VIII SMP Al-Wasliyah Sukarame Kualuh 
Hulu Kabupaten Labuhanbatu Utara 
menjadi meningkat. 

Dalam pelaksanaan tindakan pada 
penelitian ini tentunya masih terdapat 
kekurangan-kekurangan yang peneliti 
lakukan. Pada siklus I, disaat kegiatan awal 
penjelasan guru mengenai tahapan 
pembelajaran masih kurang sehingga siswa 
masih sering bertanya kembali kepada guru 
maupun temannya. Dalam proses 
pembelajaran, guru kurang dapat 
mengontrol kelas dengan baik, sehingga 
pembelajaran menjadi kurang efektif. Siswa 
juga masih kurang termotivasi, ini terlihat 
jika siswa diminta untuk persentase masih 
cenderung takut-takut. Kemudian guru juga 
kurang bisa mengelola waktu dengan baik, 
sehingga tidak sesuai dengan perencanaan. 

Pada pelaksanaan siklus II, peneliti 
telah melaksanakan proses pembelajaran 
sesuai dengan urutan langkah-langkah 
pembelajaran metode Discovery Learning 
yang akan dilaksanakan. Guru sudah 
menguasai kelas dan mengatur waktu 

dengan baik sehingga proses pembelajaran 
berlangsung sesuai dengan perencanaan. 
Guru lebih memberikan motivasi kepada 
siswa, sehingga siswa tidak lagi merasa 
takut untuk persentase kedepan kelas dan 
memberikan pendapat mengenai hasil kerja 
temannya. Berdasarkan hasil pengamatan 
guru (pengamat) selama peorses 
pembelajaran pada siklus II aktifitas guru 
dan siswa sudah sangat baik. Artinya 
menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran dapat dikatakan telah sesuai 
dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas, 
dapat disimpulkan bahwa motivasi dan 
prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan 
melalui metode Discovery Learning. 
 
KESIMPULAN 

Nilai rata prestasi belajar siswa kelas 
VIII SMP Al-Wasliyah Sukarame Kualuh 
Hulu pada siklus I sebesar 68,8, pada siklus 
II sebesar 81,6 sehingga terdapat kenaikan 
nilai rata-rata dari siklus I ke siklus II. 

Prosentase ketuntasan belajar siswa 
pada siklus I menunjukkan angka sebesar 
52% (13 siswa tuntas dalam belajarnya dari 
seluruh peserta 25 siswa), pada siklus II 
sebesar 96 % (24 siswa tuntas dalam 
belajarnya dari seluruh peserta 25 siswa). 
Dengan demikian terdapat peningkatan 
ketuntasan belajar siswa dari siklus I ke 
siklus II. 

Berdasarkan keterangan di atas maka 
dapat dibuat suatu kesimpulan sebagai 
berikut: Melalui metode Discovery Learning  
dapat meningkatan motivasi dan prestasi 
belajar pada siswa kelas VIII SMP Al-
Wasliyah Sukarame Kualuh Hulu Tahun 
Pelajaran 2014/2015. 
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